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ABSTRAK

Judul Skripsi : KEKUATAN SIDIK JARI SEBAGAI BUKTI PETUNJUK UNTUK MENGUNGKAP PELAKU TINDAK PIDANA DALAM PROSES PENYIDIKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 8 TAHUN 1981 TENTANG KUHAP
Nama / NPM    :  Esti Kurniasih / 1207350147
         Mengungkapkan kejahatan merupakan tugas utama dari instansi kepolisian, sebagai penyidik baik di Indonesia maupun di Negara-negara lain, masalahnya lebih dari pada itu untuk mengungkapkan kejahatan para penyidik harus tahu dari mana dan bagaimana ia memulai kegiatannya agar mencapai tujuan yang dikehendakinya, yaitu terungkap suatu kejahatan. Sesuai dengan wewenang penyidik akan segera melakukan identifikasi terhadap orang-orang yang dicurigai terlibat dalam kejahatan itu yaitu dengan cara mengambil sidik jari terhadap orang-orang yang dicurigai terlibat dalam kejahatan itu yaitu dengan cara mengambil sidik jari terhadap orang-orang yang dicurigai. Sidik jari dipakai oleh kepolisian dalam penyidikan sebuah kasus kejahatan (forensic), oleh karena itu pada saat terjadi sebuah kejahatan, tempat kejadian perkara (TKP) akan diamankan dan dilarang bagi siapa saja untuk masuk karena dikhawatirkan akan merusak sidik jari penjahat yang mungkin tertinggal di barang bukti yang ada di TKP. Rumusan masalah yang akan penulis bahas adalah : (1) Mengapa sidik jari dapat dijadikan sebagai bukti petunjuk untuk mengungkap palaku tindak pidana ? dan (2) Bagaimana upaya mengatasi kendala teknis yang dihadapi petugas penyidik Polri untuk menemukan sidik jari di tempat kejadian perkara ?. Metode penelitian yang penulis gunakan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang  sidik jari dapat dijadikan sebagai bukti petunjuk untuk mengungkap palaku tindak pidana dan upaya mengatasi kendala teknis yang dihadapi petugas penyidik Polri untuk menemukan sidik jari di tempat kejadian perkara, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa Untuk mengetahui mengenai kekuatan hukum yang dimiliki oleh suatu alat bukti diperlukan pula pengetahuan tentang teori khususnya mengenai hukum pembuktian yang secara jelas memaparkan bahwa suatu alat bukti dapat dipakai sebagai alat bukti apabila memenuhi beberapa persyaratan, sebagai berikut : (a) Diperkenankan oleh undang-undang untuk dipakai sebagai alat bukti; (b)  Reability, yakni alat bukti tersebut dapat dipercaya absahannya; (c) Necessity, yakni alat bukti tersebut memang diperlukan untuk membuktikan suatu fakta; dan (d) Relevance, yakni alat bukti tersebut mempunyai relevansi dengan fakta yang akan dibuktikan.
DAFTAR ISI

LEMBAR PERSETUJUAN

LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PERNYATAAN
KATA PENGANTAR

ABSTRAK

DAFTAR ISI

BAB I 
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

1

B. Rumusan Masalah

7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

7
D. Landasan Teori……………………………………………….       8
E. Metode Penelitian 

11
BAB II   TINJAUAN PUSTAKA
A. Dasar Hukum Sidik Jari Sebagai Alat Bukti……………..       13
B. Cara Mengenal Sidik Jari………………………………….       16
C. Tiga Bentuk Sidik Jari………………………………………       27
D. Empat Pola Dasar dan Kepribadian Manusia Menurut 
Sidik Jarinya…………………………………………………       30
BAB III
KEKUATAN SIDIK JARI SEBAGAI BUKTI PETUNJUK UNTUK MENGUNGKAP PELAKU TINDAK PIDANA
A. Kedudukan Sidik Jari Dalam Mengungkap Pelaku 
Tindak Pidana………………………………………………       36
B. Kekuatan Hukum Pembuktian Sidik Jari Dalam 
Mengukap Pelaku Tindak Pidana………………………..       45
C. Contoh Pengungkapan Pelaku Tindak Pidana 

Dengan Menggunakan Sidik Jari…………………………       51
BAB IV
UPAYA MENGATASI KENDALA TEKNIS YANG DIHADAPI PETUGAS PENYIDIK POLRI UNTUK MENEMUKAN SIDIK JARI DI TEMPAT KEJADIAN PERKARA
A. Pengertian Tempat Kejadian Perkara…………………...       58
B. Mengaman Tempat Kejadian Perkara dalam 
Proses Penyidikan Untuk Mengungkap Suatu Tindak 
Pidana………………………………………………………..      62
C. Tindakan-Tindakan Dalam Penyidikan Di Tempat 
Kejadian Perkara…………………………………………...       69
BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

81
B. Saran

82
DAFTAR PUSTAKA


